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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses yang esensial untukapantujuan dan cita-
cita pribadi individu. Secara filosofis dan histsopendidikan menggambarkan
suatu proses yang melibatkan berbagai faktor dalpaya mencapai kehidupan
yang bermakna, baik bagi individu sendiri maupursyasakat pada umumnya
(Yusuf & Nurihsan, 2006: 2-3). Dalam keseluruhaosgs pendidikan di sekolah,
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang palingokokni berarti bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan #@anpergantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswagse anak didik (Slameto,
2010: 1). Kurikulum merupakan salah satu alat umiekicapai tujuan pendidikan
dan dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu perkembangiamu dan teknologi,
lingkungan, serta kebutuhan (Rustaneim)., 2005: 20).

Paradigma lama dalam dunia pendidikan yang mengatbhwa Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) merupakan proses penyampamormasi dari guru
kepada siswa. Dalam hal ini guru mempunyai perasemiral sebagai satu-
satunya sumber belajar, sedangkan paradigma baroyata&an bahwa
keikutsertaan dan aktifitas siswa dalam kegiatamajdre mengajar sangat
diperlukan agar pembelajaran lebih bermakna, sghitgrbukti bahwa siswa lah

yang menjadi fokus dalam proses pembelajaran.



Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidé@et ini adalah
lemahnya proses pembelajaran, khususnya siswa dudidorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya, sehingga ak@mbeberapa siswa
yang tidak memiliki kemampuan dalam mengolah damerepkan informasi
yang telah mereka pelajari di kelas untuk diteraptalam kehidupan sehari-hari.
Maka dari itu siswa harus dibekali suatu kemampataupun keterampilan
khusus untuk mengatur diri sendiri secara manditamd memecahkan masalah,
sehingga tidak timbul kesenjangan antara apa ygegagari dalam kelas dengan
apa yang terjadi dalam masyarakat.

Salah satu model pembelajaran yang dapat melaikasuntuk mampu
belajar mandiri adalaRroblem Based Learning (PBL) yang selanjutnya disingkat
PBL. Di dalam PBL pembelajaran terpusat melaluiat@smasalah yang relevan
dan siswa diarahkan dalam kelompok kecil untuk rmgngituasi masalah dan
melalui pencarian ini diharapkan dapat menguji Rsean antara pengetahuan
dan keterampilan mereka untuk menentukan informmesia yang perlu mereka
peroleh untuk menyelesaikan dan mengelola situasg yada. Selain itu PBL
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemarbpgaikir, pemecahan
masalah, dan keterampilan intelektual, serta mealgupola mengajar dari
memberitahu menjadi melakukan, menyediakan kesempapada siswa untuk
belajar sesuai dengan minat dan membuat keputusadiris dan memberi
kesempatan siswa untuk berdiskusi tentang bagaimemneka akan menemukan
jawaban pertanyaan atau memecahkan masalah (lr&006: 40). Aspek

penting lainya dalam PBL adalah bahwa pembelajadamulai dengan



permasalahan dan permasalahan tersebut akan miarerdtah pembelajaran
dalam kelompok (Sudarman, 2007: 69).

Kemampuan untuk melakukan pemecahan masalah akletatampilan
yang dibutuhkan oleh hampir semua orang dalam psetspek kehidupannya.
Gagne (Dahar, 1996) menyatakan bahwa pemecahatamasialah suatu proses
bagi siswa menemukan panduan aturan yang sebelusogd dipelajari, untuk
kemudian diterapkan untuk memperoleh pemecahanlahapada situasi baru.
Suatu bentuk penerapan keterampilan proses dalambgi@aran adalah
pemecahan masalah. Masalah merupakan bagian pdatarg kehidupan, karena
setiap individu pasti memiliki masalah. Keterampitaemecahkan masalah dapat
dimiliki oleh peserta didik bila guru mengajarkaaghimana cara memecahkan
masalah yang efektif.

Masalah problem) adalah suatu situasi yang tak jelas jalan penzuaia
yang mengkonfrontasikan individu atau kelompok kntoenemukan jawaban.
Menurut Dahar (1996: 138), pemecahan masalah miaosaiatu proses di mana
siswa menemukan suatu kombinasi dari pengetahuam lyerupa aturan-aturan
yang sudah diketahui sebelumnya dan merencanakengpan dari aturan-aturan
ini untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. dhtivitas pemecahan
masalah diawali dengan konfrontasi dan berakhibigmaebuah jawaban telah
diperoleh sesuai dengan kondisi masalah. Menuginl&ich (Santyasa, 2008: 4),
PBL menjadi sangat penting, karena dalam belagsenpa didik cepat lupa jika
hanya dijelaskan secara lisan, mereka ingat jikardian contoh, dan memahami

jika diberikan kesempatan mencoba memecahkan nhasala



Gagasan pembelajaran untuk pemahaman dan pemeaucaisatah tersebut
sangat ditentukan oleh lingkungan belajar tempaa gsswa untuk melakukan
interaksi akademik dalam membangun pengetahuanl biggjar yang paling
tinggi adalah pemecahan masalah dan salah sasippbelajar dalam Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) yaitu mengembangkan ketgilan pemecahan
masalah (Ibrahim, 2005: 3). Dengan demikian, kemeampnemecahkan masalah
sangat penting untuk dikembangkan dalam pembetajdrasekolah. Dengan
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, skamatexlatin dan
mampu mengaplikasikan ilmu yang dipelajari dalanekeuntuk memecahkan
masalah yang terjadi di masyarakat secara mandiri.

Konsep sistem reproduksi pada manusia merupakaerinyang menarik
untuk dijadikan dasar materi peneliti@noblem Based Learning (PBL) karena
dalam sistem reproduksi pada manusia terdapat ates@salah berupa
gangguan maupun penyakit pada sistem reproduksisreabaik wanita maupun
pria. Beberapa gangguan yang terjadi pada sistgrodeksi wanita seperti
menstruasi, kanker genital, endometriosis, infea] dan infeksi vagina.
Gangguan pada sistem reproduksi pria seperti hipmjsme, prostatitis,
epididimitis, dan impotensi. Gangguan sistem repksdyang dapat terjadi salah
satunya vyaitu infertilitas, di mana penyebab damyakit tersebut di antaranya
kelainan pada tuba Falopii akibat infeksi, ganggaamlasi hal ini dapat terjadi
karena ketidakseimbangan hormonal, sedangkan pabyalmnya seperti stress,
penggunaan obat-obatan yang menyebabkan terjadisiyagsi hipotalamus dan

hipofise. Dengan memecahkan masalah yang ditentarindeehidupan sehari-hari



siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya kiygsusengenai sistem
reproduksi pada manusia sehingga dapat membanguankeuan memecahkan
masalah yang merupakan salah satu kemampuan tingiggi yang harus
dimiliki siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan suatelipian pendidikan
yang berjudul: “PengaruRroblem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan
siswa SMA dalam memecahkan masalah pada konsepmsiséproduksi

manusia”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaas, maka rumusan
masalah untuk penelitian ini adalah: “BagaimanakaehgaruhProblem Based

Learning (PBL) terhadap kemampuan siswa SMA dalam memecahiasalah

pada konsep sistem reproduksi manusia ?”

Untuk lebih memperjelas rumusan masalah tersebakandimunculkan
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam memecahkanamgsaia konsep
sistem reproduksi manusia setelah menggunakan mBdsdlem Based
Learning (PBL)?

2. Bagaimanakah pengaruh modéroblem Based Learning (PBL) dan
pembelajaran konvensional dengan menggunakan metisttesi terhadap
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah padalsstsn reproduksi

manusia?



3. Bagaimanakah hubungan antara kemampuan siswa dal@mecahkan
masalah dengan hasil belajar pada konsep sisfgodieksi manusia?
4. Bagaimanakah tanggapan guru dan siswa terhadap| nfodelem Based

Learning (PBL) pada konsep sistem reproduksi manusia?

C.Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih teharmaka penelitian ini
dibatasi pada masalah :

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitnadalah Problem
Based Learning (PBL).

2. Kemampuan memecahkan masalah yang dikembangkam gedaelitian ini
sesuai dengan analisis Barba dan Ruba (Mashudd; 300 yang dimodifikasi
yaitu mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dafi@a/masi, menganalisis
data, memberikan solusi, dan evaluasi.

3. Konsep yang digunakan adalah konsep sistem repsothanusia.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlalntuk menganalisis
pengaruh darProblem Based Learning terhadap kemampuan siswa SMA dalam

memecahkan masalah pada konsep sistem reprodukssiaa



E. Manfaat Penélitian

1. Bagi Siswa
Dengan menggunakan modEfoblem Based Learning (PBL) diharapkan
siswa dapat mengembangkan kemampuan memecahkataimdaa mampu
mengaplikasikan apa yang dipelajari dalam kelagaemasalah yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari secara mandiri.

2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masuldan menambah
wawasan mengenai strategi pembelajaran khususnylm damodel
pembelajaran sehingga mod&ioblem Based Learning (PBL) dapat menjadi
model alternatif untuk mengembangkan kemampuan memian masalah
siswa khususnya dalam Kurikulum Berbasis Kompete(tsBK) dan
meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran yaeggarah pada fasilitator
pembelajaran di kelas.

3. Bagi Peneliti Lain
Sebagai rujukan bagi peneliti lain dalam menerapkaalel Problem Based

Learning (PBL) dalam konsep Biologi lainnya.

F. Asumsi
1. Menurut Donalds (2000) PBL membantu siswa membakguaakapan
sepanjang hidupnya dalam memecahkan masalah, ké&na dan

berkomunikasi (Amir, 2009: 13).



2. PBL dikembangkan terutama untuk membantu kemampbanpikir,
pemecahan masalah, keterampilan intelektual, dEjabenenjadi siswa yang

mandiri (Sudarman, 2007: 73).

G. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan asumsi tersebut, penulis merumuskaielip sebagai berikut.
H; : Pembelajaran dengan modBloblem Based Learning berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masadahkpnsep

sistem reproduksi manusia.



